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Abstract: This study evaluates the prediction of aquaculture production in Riau Province using time-series 

analysis. Against the backdrop of underutilized fisheries potential and declining production, this research aims 

to project future production volumes. Aquaculture production data from 2014 to 2022 were analyzed using 

RapidMiner to model trends, seasonality, and patterns in the time-series data. The results indicate that catfish, 

pangasius, and tilapia are the main contributors to production, with predicted increases in future volumes, despite 

temporary declines in certain periods. The high RMSE value suggests the need for further research to identify 

factors affecting prediction accuracy. These findings highlight the importance of comprehensive historical data 

and precise forecasting techniques in enhancing fisheries production. Additionally, the study provides valuable 

insights for decision-making in the development and management of fisheries resources in Riau Province. 
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Abstrak. Penelitian ini mengevaluasi prediksi produksi perikanan budidaya di Provinsi Riau menggunakan 

analisis time-series. Dengan latar belakang potensi perikanan yang belum dimanfaatkan optimal dan penurunan 

produksi, penelitian ini bertujuan memproyeksikan volume produksi masa depan. Data produksi perikanan dari 

tahun 2014 hingga 2022 dianalisis menggunakan RapidMiner untuk memodelkan tren, musiman, dan pola 

dalam data time-series. Hasilnya menunjukkan ikan lele, patin, dan nila sebagai kontributor utama produksi 

dengan prediksi peningkatan volume di masa depan, meskipun terdapat penurunan sementara pada beberapa 

periode. Nilai RMSE yang tinggi mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi hasil prediksi. Temuan ini menyoroti pentingnya penggunaan data historis yang 

komprehensif dan teknik peramalan yang tepat dalam meningkatkan produksi perikanan, serta memberikan 

wawasan berharga untuk pengambilan keputusan dalam pengelolaan sumber daya perikanan di Provinsi Riau. 

 

Kata kunci: perikanan budidaya, analisis time-series, RapidMiner, prediksi produksi, Provinsi Riau. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya alam di wilayah perairan laut Indonesia sangat melimpah, terutama ikan. 

Potensi sumber daya ikan laut di Indonesia mencapai 16,26 juta ton per tahun. Namun, pada 

tahun 1997, produksi tahunan hanya mencapai 3,68 juta ton, sekitar 58,80% dari potensinya 

(KOMNAS Pengkajian Stok Sumberdaya Ikan Laut, 1998). Sumber daya ikan laut Indonesia 

tidak dimanfaatkan secara merata; beberapa wilayah memiliki potensi besar yang belum 

dieksplorasi, sementara wilayah lain mengalami overfishing. Illegal fishing menyebabkan 

kerugian ekonomi sekitar USD 2 miliar setiap tahun, mengancam kelestarian sumber daya 

ikan dan keseimbangan ekosistem laut. Secara nasional, Indonesia memiliki potensi perikanan 

sebesar 6,4 juta ton per tahun, namun hanya 63,5% atau sekitar 4,1 juta ton yang telah 

dimanfaatkan (Dahuri, 2003). 

Provinsi Riau memiliki potensi sumber daya perikanan yang besar, namun belum 

mampu memenuhi kebutuhan konsumsi ikan di daerahnya sendiri. Peningkatan konsumsi ikan 
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tidak diimbangi dengan peningkatan produksi. Produksi perikanan mengalami penurunan 

selama lima tahun terakhir, meskipun ada sedikit peningkatan pada tahun 2021 dan 2022. Pada 

tahun 2022, lebih dari separuh produksi ikan di Riau berasal dari perikanan tangkap, 

sementara perikanan budidaya belum mampu menggantikan peranan perikanan tangkap. 

Perikanan budidaya memiliki potensi besar dengan luas lahan yang signifikan, namun 

pemanfaatan lahan ini masih sangat rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara prediksi volume 

produksi perikanan budidaya dengan data aktual serta memahami penggunaan analisis time-

series dalam meramalkan volume produksi perikanan menggunakan data historis. Penelitian 

ini penting karena mengidentifikasi ketidakseimbangan antara permintaan dan produksi ikan 

di Provinsi Riau, serta menawarkan solusi untuk meningkatkan pemanfaatan potensi 

perikanan secara optimal. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

1. Produksi 

Produksi adalah kegiatan untuk menciptakan atau menambah nilai guna suatu barang 

agar memenuhi kebutuhan. Produsen adalah pihak yang melakukan kegiatan produksi. 

Menurut Jay Heizer (2014), produksi mengubah input menjadi output melalui proses 

berulang yang efisien untuk memenuhi spesifikasi pasar. Sukirno (2009) menjelaskan 

bahwa fungsi produksi menunjukkan hubungan antara faktor-faktor produksi (input) dan 

tingkat produksi (output). 

 

2. Budidaya Ikan 

Budidaya merupakan kegiatan terencana dalam pemeliharaan sumber daya hayati pada 

suatu lahan untuk diambil manfaatnya. Budidaya perikanan meliputi pemeliharaan dan 

pengembangbiakan ikan atau organisme air lainnya. Menurut Yani (2007), keberhasilan 

budidaya ikan air tawar dipengaruhi oleh lingkungan, terutama kualitas tanah dan air. 

Gusrina (2008) menyebutkan bahwa penyakit pada ikan sering disebabkan oleh 

ketidakseimbangan antara inang, patogen, dan kualitas lingkungan. 

 

3. Peramalan 

Peramalan adalah seni dan ilmu yang digunakan untuk memprediksi apa yang akan 

terjadi di masa depan dengan menggunakan data historis dan proses kalkulasi. (Heizer & 

Render, 2011). Stevenson (2011) menyatakan karena peramalan adalah komponen penting 
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dalam proses pengambilan keputusan manajemen operasi. Menurut Taylor (2004), 

peramalan diklasifikasikan berdasarkan jangka waktu: jangka panjang (2-10 tahun), jangka 

menengah (1-24 bulan), dan jangka pendek (1-5 minggu). 

 

4. Time-Series 

Analisis runtun waktu (time-series) mengumpulkan data menurut urutan waktu tertentu 

untuk meramalkan kejadian di masa depan (Makridakis, 1999). Winarno (2007) 

menyatakan bahwa analisis time-series bermanfaat untuk merencanakan masa depan 

dengan melihat pola data historis. 

 

5. Data Mining 

Data mining adalah proses analisis untuk menemukan pola-pola baru dari kumpulan 

data besar, melibatkan metode dari artificial intelligence, machine learning, statistik, dan 

sistem basis data (Suyanto, 2017). Proses data mining meliputi seleksi data, pembersihan 

data, transformasi, analisis, dan interpretasi/evaluasi (Al-Adawiyah & Syamsudin, 2008). 

 

6. RapidMiner 

RapidMiner adalah software open source untuk analisis data mining, text mining, dan 

analisis prediktif. Menurut Nofitri & Irawati (2019), RapidMiner memiliki lebih dari 500 

operator untuk input, output, preprocessing data, dan visualisasi. 

 

7. Regresi Linear 

Untuk melihat pengaruh dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat 

(dependen), dapat dilakukan dengan analisis regresi. Analisis regresi ini terbagi dua, 

pertama ada analisis regresi sederhana yang hanya melibatkan satu variabel independen 

dan variabel dependen. Kedua ialah analisis berganda yang melibatkan lebih dari satu 

variabel independen (Kurniawan & Z. P, 2016). Analisis regresi membantu dalam evaluasi 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serta proyeksi dan penentuan 

karakteristik hubungan antar variabel (Dewi, 2019). 
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3. METODE PENELITIAN 

Untuk menyelesaikan penelitian ini, digunakan metode Time Series Analysis yang 

untuk meramalkan volume produksi perikanan budidaya di Provinsi Riau. Data yang 

digunakan berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) tentang volume produksi perikanan 

budidaya dari tahun 2014 hingga 2022. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak 

RapidMiner, dengan langkah-langkah meliputi pemisahan data menjadi set pelatihan dan 

pengujian, penerapan regresi linier untuk memodelkan hubungan prediktor dan target, serta 

evaluasi kinerja model menggunakan Root Mean Squared Error (RMSE). Hasil analisis 

divisualisasikan untuk memudahkan interpretasi dan pengambilan keputusan. Dibawah ini 

merupakan flowchart atau alur dalam praktikum yang telah dilakukan. 

 

Gambar 1 Flowchart Praktikum 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Berikut ini adalah datasheet yang didapatkan dari Badan Statistik Pusat (BPS) tentang 

volume produksi budidaya perikanan di Provinsi Riau pada tahun 2014-2022 yang akan 

digunakan untuk penelitian metode peramalan time-series analysis. 

Tabel 1 Datasheet Volume Produksi Ikan Pada Tahun 2014-2022 di Provinsi Riau 
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Pada pengolahan data, proses pemodelan menggunakan software RapidMiner untuk 

melakukan peramalan terhadap volume produksi perikanan budidaya di Provinsi Riau. Pada 

proses pemodelan ini menggunakan operator Split Data yang digunakan untuk membedakan 

antara data testing dan data training dengan presentase 80% data training dan 20% data 

testing. Dengan cara mengubah parameter ratio dengan nilai 0,8 dan 0,2. 

Gambar 1 Hasil Skema Linear Regression pada RapidMiner 

 

Gambar 2 Data Training dan Data Testing 

NO Jenis Usaha Provinsi Jenis Ikan Tahun 
Volume 

Produksi 
Nilai Produksi 

1 
BUDIDAYA 

RIAU
 

BANDENG 2014 200 3534700 

2 
BUDIDAYA 

RIAU
 

 

BAWAL 
 

2014 
 

808 
 

16684200 

3 
BUDIDAYA 

RIAU
 

 

GURAMI 
 

2014 
 

994 
 

30163700 

4 
BUDIDAYA 

RIAU
 

 

KAKAP 
 

2014 
 

6 
 

514210 

5 
BUDIDAYA 

RIAU
 

 

KEKERANGAN 
 

2014 
 

395 
 

4744800 

… … … … … … … 

106 
BUDIDAYA 

RIAU
 

 

LELE 
 

2022 
 

31098 
 

526484094 

107 
BUDIDAYA 

RIAU
 

 

MAS 
 

2022 
 

12265 
 

298144503 

108 
BUDIDAYA 

RIAU
 

 

NILA 
 

2022 
 

27099 
 

616692022 

109 
BUDIDAYA 

RIAU
 

 

PATIN 
 

2022 
 

30352 
 

489041697 

110 
BUDIDAYA 

RIAU
 UDANG 

 

2022 
 

5752 
 

398640529 

PEMBESARAN VANAME 
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Berdasarkan peramalan yang telah dilakukan didapatkan hasil seperti pada Grafik 

dibawah yang menggambarkan prediksi volume produksi ikan di Provinsi Riau berdasarkan 

data historis. Terlihat bahwa produksi ikan lele, patin, dan nila menunjukkan tren peningkatan 

yang konsisten selama periode analisis. Garis hijau mewakili volume produksi aktual, 

sementara garis biru menunjukkan prediksi volume produksi. Analisis ini menyoroti 

perkembangan positif dalam budidaya ikan air tawar di Provinsi Riau, dengan ketiga jenis 

ikan tersebut sebagai kontributor utama. Prediksi ini penting untuk evaluasi dan pengambilan 

keputusan dalam mengelola dan meningkatkan produksi serta nilai ekonomi sektor perikanan 

di daerah ini. 

 

Gambar 3 Grafik Hasil Metode Linear Regression dengan RapidMiner 

 

Analisis 

Berikut merupakan hasil analisis dari penggunaan software RapidMiner pada 

peramalan volume produksi perikanan budidaya di Provinsi Riau. 

 

Gambar 4 Hasil Peramalan menggunakan RapidMiner 
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Gambar 5 Hasil Peramalan menggunakan RapidMiner (Lanjutan) 

 

 Berdasarkan data budidaya perikanan di Provinsi Riau dari tahun 2014 hingga 

2022, terlihat bahwa ikan lele secara konsisten mencatat volume dan nilai produksi yang 

tinggi, dengan puncaknya pada tahun 2022 mencapai 31.098 ton dan nilai produksi sebesar 

526.484.094 Rupiah. Ikan patin dan nila juga menunjukkan performa produksi yang 

signifikan pada tahun-tahun tertentu, seperti patin pada tahun 2016 dengan volume 32.700 

ton dan nilai 546.123.642 Rupiah, serta nila pada tahun 2019 dengan volume 

29.369 ton dan nilai 618.729.969 Rupiah. Grafik yang ditampilkan menunjukkan prediksi 

volume produksi berdasarkan data historis, di mana garis hijau melambangkan volume 

produksi aktual dan garis biru mewakili prediksi volume produksi. Analisis ini menunjukkan 

bahwa tren produksi ikan air tawar di Provinsi Riau mengalami peningkatan yang signifikan, 

khususnya pada jenis ikan lele, patin, dan nila. Dengan menggunakan data ini, peneliti dapat 

melakukan prediksi yang lebih akurat mengenai tren produksi perikanan di masa depan dan 

memberikan rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan produksi dan nilai ekonomi 

sektor perikanan di Provinsi Riau. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

RapidMiner terbukti efektif dalam meramalkan volume produksi perikanan dengan 

memanfaatkan data historis dan memodelkan tren, pola musiman, serta pola lainnya. Hasil 

peramalan menunjukkan peningkatan volume produksi ikan hingga melebihi 

25.000 unit, meskipun ada penurunan sementara saat produksi mencapai sekitar 11.000 unit 

dan turun menjadi sekitar 5.000 unit, tren keseluruhan tetap menunjukkan kenaikan 

signifikan. Nilai RMSE yang tinggi, mencapai 2807,279, menunjukkan adanya variabilitas 

data yang perlu diperhatikan. Untuk memperoleh hasil peramalan yang lebih akurat dan 

representatif, disarankan menggunakan data produksi dengan periode waktu yang panjang 

dan detail memadai, termasuk variabel musiman dan tren jangka panjang. Penelitian lanjutan 

diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab tingginya variabilitas data dan 

meningkatkan akurasi peramalan dengan teknik analisis yang lebih canggih. 
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